BAB IV
PENUTUP

Gajah sebagaimana titahNya memiliki hidung yang panjang,
tubuh yang besar, bertelinga lebar, berkulit hitam dan bergading.
Bila diperhatikan setiap ekspresi gerak gajah sangatlah
menakjubkan, misalnya disaat birahi tampak sangat
mengharukan, karena kebgsaran tubuhnya. Bila sedang berlari
tampaklah begitin beratnya. Bila sedang momong tampak begitu
mendamaikan hati karena gevaknya yang lemah gemulai,
sebaliknya kalau sedang marah tampak sangat menakutkan
karena kekuatan dan kebesaran tubuhnya. Hal-hal seperti itulah
yvang menarik perhatian penulis untlik memyvisualisasikan
kedalam karva seni kriva logam dengen gaya distiliv dan bersifat
structural design maupun surface design.

Untuk mendapatkan karya TA yang betul-betul maksimal
dengan sumber ide hewan gajah, penulis telah melakukan
beberapa eksperimen sejak semester Il dan III pada mata kuliah
Studio Logam II dan Studio Logam III. Eksperimen tersebut
meliputi eksperimen bentuk, eksperimen teknik penggarapan,

Teknik fenishing maupun media ungkap yang digunakan. Dari

120

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



beberapa eksperimen yang telah dilakukan, ternyata untulk
menggarap ekspresi gajah, bagi penulis lebih tepat menggunakean
media ungkap logam perunggu, dan untuk mewujudkan karya
menggunakan teknilkk cor, sedangkan dalam fenishing
mengguﬁakm1 teknik fenishing warna SN yang dipadu dengan
teknik patinasi. Dipilihnya logam perunggu karena logam tersebut
mempunyai sifat tuang yang baik, mempunyai daya lenting yang
bagus, keras dan lebih tahan terhadap korosi. Adapun teknik cor
dipilih untuk mewujudkan karya karena dengan teknik tersebut
akan dihasilkan karya yang sesuai dengan model yang digarap.
Mengenai digunakannya teknik fenishing SN dipadu dengan teknik
patinasi karena untuk memperoleh warna hijau kehitam-hitamnan
pada karya. Disamping herdasarkan heherapa alasan tersebut di
atas, teknik dan media tersebut dianggap tepat oleh penulis
karena sebelum sampai keproses pengecoran terlebih dahulu
dilakukan pembuatan model dengan media tanah liat, sehingga
pengembaraan imajinasi dan penuangan ekspresi pribadi penulis
akan tersalurkan serta mampu mewujudkan ditail organ tubuh

gajah yang sesuai dengan aktifitas tertentu dengan gaya stilisasi,
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Karya-karya TA yang penulis ciptakan dengan sumber ide
hewan gajah pada umumnya bersifat structural design dan
mempunyai fungsi non praktis, Walaupun pada akhirnya bentuk-
bentuk karya yang dihasilkan menyerupai bentuk teko dan kendi,
tetapi karya tersebut tidak difungsikan sesuai dengan fungsi teko
dan kendi, karena memang tujuan penulis bukan untuk
menciptakan benda kriya yang mempunyai fungsi praktis,

Pada akhirnya, semoga tesis pertanggungjawaban
penciptaan karya seni ini bermanfaat bagi kita sermua, dalam
mengembangkan karya seni kriya logamn sesuai dengan tuntutan-
tuntutan baru, sekaligus merupakan salah satu upaya untuk
mengingatkan bahwa gajah mempunyai manfaat dalam kehidupan

manusia.
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